
109354 - Nafar Awal kemudian Diketahui Kalau Dia Salah Dalam
Melempar, Kemudian Dia Kembali Melempar Malam Hari, Apakah Dia
Tetap Dianggap Nafaw Awal?

Pertanyaan

Jamaah haji melakukan nafar awal (meninggallkan Mina tanggal 12 Dzulhijjah) kemudian

diketahui bahwa lemparannya di hari ke dua belas itu salah. Kemudian kembali waktu
malam hari dan melempar, apakah dia masih dalam kondisi nafar awal ataukah dia
diharuskan mabit (menginap) di Mina dan melempar untuk besok (nafar tsani)?

Jawaban Terperinci

Orang yang
melakukan nafar awal lalu keluar dari Mina sebelum matahari terbenam.

Kemudian diketahui bahwa lemparan waktu itu salah, lalu dia kembali mengqada

(lemparannya), maka dia dibolehkan melempar dan keluar dari Mina. Karena
lemparan ini merupakan qadha dari yang telah terlewat. Allah berfirman:

لَ فِي جَّ نْ تَعَ مَ اتٍ فَ ودَ دُ عْ امٍ مَ ي أَيَّ وا اللَّهَ فِ رُ كُ اذْ وَ
هِ لَيْ ثْمَ عَ لَا إِ رَ فَ أَخَّ نْ تَ مَ هِ وَ لَيْ ثْمَ عَ لَا إِ نِ فَ يْ مَ وْ يَ
ونَ رُ شَ هِ تُحْ لَيْ مْ إِ وا أَنَّكُ لَمُ اعْ وا اللَّهَ وَ قُ اتَّ ى وَ قَ نْ اتَّ لِمَ
(سورة البقرة: 203)

“Dan

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang[128].
Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka

tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan (keberangkatannya
dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya, bagi orang yang
bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu akan
dikumpulkan kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 203).
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Kalau dia
akhirkan lemparannya sampai malam hari, maka dia harus mabit di Mina.

Kemudian dia melempar jamarat pada hari ketiga belas.” (Majmu Fatawa Ibnu
Utsaimin, (23/303).
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